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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan surga bagi para pelancong karena menawarkan beragam 

keindahan alam, kekayaan budaya, dan keramahan masyarakatnya. Untuk semakin 

mempromosikan potensi pariwisata yang luar biasa ini, berbagai acara dan tradisi berskala 

besar dan kecil diselenggarakan secara rutin di berbagai daerah. Acara dan tradisi ini tidak 

hanya menjadi ajang hiburan, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk menarik minat 

wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Dengan mengangkat tema-tema yang 

beragam, mulai dari budaya, seni, olahraga, hingga kuliner, event-event ini mampu 

memperkenalkan kekayaan Indonesia kepada dunia. 

Event-event budaya yang ada di Indonesia tentu merupakan bentuk identitas sebuah 

negara. Budaya dapat dijadikan sebagai bentuk instrumen kebijakan luar negeri sebuah 

negara. Sebagai identitas, setiap negara memiliki ciri khas yang membedakan negaranya 

dengan yang lain. Diplomasi Budaya dalam pandangan Soft Power merupakan sebuah 

kekuatan politik yang berlandaskan pada ide, budaya, nilai  dan sisi lain dari Hard Power 

yang berlandaskan pada kekuatan militer (Leonardo, 2019).   

Ada tiga kriteria yang membuat diplomasi budaya menjadi nilai yang sangat penting 

dalam Ilmu Hubungan Internasional. Yaitu yang pertama adalah untuk mengurangi intensitas 

kekuatan militer setelah adanya perang dingin, budaya dilihat sebagai sebauh kekuatan yang 

baru dalam menjalin hubungan antar negara. Yang kedua adalah setiap negara harus 

membangun sebuah dasar serta batas dalam jaringan non sekuritas seperti mempertahankan 

identitas bangsanya. Aspek aspek budaya dapat menjadi identitas sebuah negara dimata 

internasional. Yang terakhir adalah diplomasi budaya dapat menjadi alasan dalam membuat 
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sebuah entitas internasional yang baru, baik berupa organisasi regional maupun global 

(Leonardo, 2019).  

Menurut Milton Cummings, Diplomasi Budaya merupakan sebuah pertukaran ide, 

informasi, seni dan aspek aspek lain dari budaya antar masyarakatnya dalam mencapai 

tujuan Bersama. Diplomasi Budaya merupakan sebuah upaya diplomasi suatu negara yang 

dikaitkan dengean kesenian seperti Tarian, Musik, Film, Kuliner ataupun hal lain yang 

berasal dari sebuah kebudayaan (Wulandari, 2020). Diplomasi Budaya bisa dilakukan oleh 

berbagai aktor. Salah satu pendekatan yang mengulas keterhubungan antar actor adalah 

pendekatan multitrack diplomacy (Kartikasari, 2010).  

Multitrack diplomacy merupakan sebuah proses yang mewujudakan perdamaian 

yang menggabungkan kegiatan, individual, institusi dan komunitas yang bekerja sama dalam 

mencapai tujuan perdamaian. Menurut John W. McDonnal, multitrack diplomacy adalah 

salah satu bentuk upaya resolusi konflik antar negara yang melibatkan beberapa aspek dalam 

sebuah negara, yakni pemerintah, lembaga non pemerintah (Swasta), rakyat serta media 

(Desriyanti, 2017).  Menurut Louise Diamond dan John McDonald, Multi Track Diplomacy 

merupakan sebuah konsep diplomasi yang menjelaskan bagaimana perdamaian dunia dalam 

sistem internasional dapat terjadi melalui gabungan dari diplomasi yang dilakukan oleh 

pemerintah, non-pemerintah, kelompok, dan individu.  

Dalam konteks pengembangan pariwisata, multi track diplomacy memiliki 

keterkaitan, yaitu pariwisata tidak hanya menjadi urusan pemerintah, tetapi juga melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan seperti pelaku bisnis, masyarakat lokal, media, organisasi 

non-pemerintah dan sebagainya, sesuai dengan 9 track yang digagas Louise Diamond dan 

John McDonald pada 1991. Pariwisata dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas 

perjalanan yang dilakukan individu atau kelompok ke suatu tujuan di luar tempat tinggal 
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sehari-hari. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mencari pengalaman baru, rekreasi, 

dan pemenuhan kebutuhan psikologis seperti ketenangan dan kebahagiaan.  

Menurut (Yeoti, 1985), konsep wisata dibagi menjadi 3 faktor, yakni Something to 

See (sesuatu yang menjadi tontonan), Something to Do (aktivitas dan kegiatan wisatawan), 

dan Something to Buy (fasilitas wisatawan berbelanja cinderamata atau oleh-oleh). 

Pariwisata merupakan fenomena sosial dan ekonomi yang kompleks, melibatkan berbagai 

aktor dan didukung oleh infrastruktur yang memadai.  Pariwisata juga meningkatkan 

pertukaran ekonomi antar negara, baik melalui peningkatan jumlah wisatawan maupun 

investasi di sektor pariwisata. Selain itu, pariwisata dapat mempromosikan budaya dan seni 

lokal kepada wisatawan. Melalui kegiatan wisata, wisatawan dapat mempelajari keunikan 

budaya lokal seperti kuliner, tarian, musik, dan kerajinan tangan. Negara-negara juga dapat 

mengadakan festival dan acara budaya serta seni internasional untuk mempromosikan 

warisan budaya lokal mereka (Kusumah, 2023). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki bermacam-macam agama, suku dan ras. 

Dengan adanya Agama-Agama yang masuk dan berkembang di Indonesia, maka banyak 

juga budaya-budaya lokal dan acara keagamaan yang berkembang di Indonesia, salah satu 

bentuk budaya lokal yang berkembang di Indonesia adalah Ziarah. Ziarah merupakan sebuah 

tindakan spiritual yang melibatkan kunjungan ke tempat-tempat suci atau makam dengan 

tujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, menghormati leluhur, atau mencari 

pencerahan.  

Di Kota Palembang, tradisi ziarah ini sudah lazim dilakukan, terutama Etnis Arab 

yang banyak menetap di Palembang, bahkan setiap tahunnya Etnis Arab yang menetap di 

Palembang menyelenggarakan acara ziarah yang dihadiri oleh banyak pihak Bernama 

“Ziarah Kubro”. Ziarah Kubro di Palembang merupakan tradisi tahunan yang diadakan pada 
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10 hari terakhir bulan Sya’ban dan bertujuan menyambut bulan Ramadhan. Acara ini 

melibatkan ribuan umat muslim yang mengunjungi makam-makam para ulama, habaib, dan 

tokoh-tokoh penting Kesultanan Palembang Darussalam. Awalnya, acara ini lebih bersifat 

sederhana dan hanya melibatkan keluarga dan masyarakat lokal. Namun, seiring dengan 

semakin populernya tradisi ini, Ziarah Kubro kini menjadi sebuah acara yang lebih besar 

dan kompleks, melibatkan berbagai elemen budaya dan sosial.  

Kegiatan keagamaan ini tidak hanya menjadi momen spiritual bagi umat Islam, tetapi 

juga memiliki potensi yang signifikan untuk menarik minat wisatawan asing.  Sebagaimana 

dijelaskan dalam penelitian Marbun (2017) dalam "Ziarah Kubra di Palembang: Antara 

Kesadaran Religi Dan Potensi Ekonomi", ziarah ini awalnya bersifat pribadi namun 

kemudian berkembang menjadi acara besar yang melibatkan banyak orang. Ziarah ini 

menarik ribuan peserta dari berbagai daerah di Indonesia maupun dari luar negeri seperti 

Malaysia, Thailand, Singapura, Brunei Darussalam, dan Yaman (Maulana dan Hidayat, 

2018). Menurut Sekretaris panitia Ziarah Kubro, mengatakan jika peserta-peserta yang 

berasal dari luar negeri memang banyak yang berdatangan karena tamu-tamu yang diundang 

merupakan tokoh agama terkemuka, terlebih lagi dari Malaysia. Namun sulit untuk didata 

jumlah perseorangan kecuali tamu-tamu luar negeri yang memang setiap tahun hadir. Namun 

panitia bekerja sama dengan pihak Imigrasi Bandara SMB II agar mempermudah akses 

masuk dalam kurun waktu mendekati rangkaian acara Ziarah Kubro atau sesudahnya.  

Pada tahun 2013, acara Ziarah Kubro ini diumumkan sebagai Agenda Wisata 

Provinsi Sumatera Selatan dan Agenda Wisata Kota Palembang melalui Pemerintah Kota 

(Syukri, 2024). Menurut Kepala Bidang Sejarah dan Tradisi Dinas Kebudayaan Kota 

Palembang, Bapak Iman Setiawan S,Kom, acara Ziarah Kubro ini dikatakan sebagai 

diplomasi, acara ini juga dikatakan dapat meningkatkan citra Kota Palembang  kerena 
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adanya para peziarah yang berasal dari luar negeri dibantu dengan adanya keturunan arab 

yang ada di Kota Palembang yang mengatur keseluruhannya.  

Pelaksanaan Ziarah Kubro pertama kali dilaksanakan pada 19 Oktober 2003 atau 23 

Sya’ban 1424 Hijriah. Pada awalnya kehadiran peziarah pada kegiatan ini hanya sebanyak 

300-an orang. Namun pada 2004 acara ini berkembang dan mulai ramai peziarah yang 

datang, pada saat itu sekitar 1500 orang yang menghadiri acara ini. Pada tahun 2006 acara 

ini semakin besar sehingga dihadiri sekitar 3000 peziarah. Pada tahun 2007, acara ini 

semakin dihadiri oleh banyak berziarah yang diperkirakan sekitar 5000 orang (Syukri, 2024). 

Pada tahun 2007, menjadi tahun pertama bagi tamu luar negeri menghadiri acara ini, tamu 

yang hadir yakni Habib Aqil bin Yahya dari Malaysia dan Ustadz Abul Aswad dari Kelantan, 

Malaysia beserta rombongan Jemaah Jenderami dari Selangor, Malaysia. Pada tahun 2008 

tamu luar negeri yang menghadiri acara tersebut yakni Habib Umar bin Abdurrahman Al-

Jufri yang berasal dari Madinah, Arab Saudi dan Ustadz Abul Aswad dari Kelantan, 

Malaysia. Pada tahun 2009, tamu luar negeri yang hadir dalam ziarah kubro ini antara lain 

Habib Abdurrahman Al-Athas dari Malaysia, Syeikh Abdul Aziz Al-Fatthani beserta 

rombongannya dari Patani, Thailand (Syukri, 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Arak-arakan menuju Makam Habib Ahmad bin Syeikh Shahab 
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Sumber :Facebook : Ziarah Kubra Ulama & Auliya Palembang Darussalam 

Rangkaian acara Ziarah Kubro ini terbagi menjadi tiga hari berurutan, mulai dari hari 

Jum’at hingga puncaknya di hari Minggu. Pada hari Jum’at, peziarah akan berkumpul di 

Masjid Darrul Muttaqien di jalan Dr. M. Isa 8 ilir, kegiatan ini dimulai Ba’da Subuh dengan 

membaca Wirdul Lathif dan Qasidah sembari mengumpulkan peziarah. Kemudian pada 

pukul 06.30, peziarah melakukan perjalanan dari Masjid Darrul Muttaqien menuju 

pemakaman Habib Ahmad bin Syeikh Shahab yang dilakukan dengan berjalan kaki dan 

diiringi dengan Arak-Arakan Gambus dan Hajir Marawis. Setibanya di pemakaman Habib 

Ahmad bin Syeikh Shahab, acara dilanjutkan dengan membaca surah Yasin dan Tahlil serta 

Mauizhoh Hasanah. Masih di hari yang sama, acara berikutnya dimulai Ba’da Ashar di 

Pondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu yakni Rauhah dan Haul Habib Abdurahman Assegaf 

dengan membaca Qasidah Salaf, dan Taushiah (Syukri, 2015).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Facebook: Ziarah Kubra Ulama & Auliya Palembang Darussalam 

Gambar 1. 2 Rangkaian acara di pemakaman Telaga Sewidak 
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Pada hari kedua acara dimulai pada pukul 06.00 di kediaman Habib Ahmad bin 

Hasan Al-Habsyi di 13 Ulu. Acara dimulai dengan membaca Burdah dan membaca Qasidah 

Salaf sembari menunggu peziarah. Pada pukul 07.00 peziarah melakukan perjalanan dari 

kediaman Habib Ahmad bin Hasan al Habsyi menuju pemakaman Telaga Sewidak dengan 

berjalan kaki. Perjalanan dari kediaman Habib Ahmad bin Hasan al Habsyi melewati 

perkampungan Arab Al Munawar 13 Ulu Palembang dan diiringi dengan arak arakan 

Gambus dan Hajir Marawis. Setibanya di pemakaman Telaga Sewidak, acara dilanjutkan 

dengan pembacaan Qasidah Ziarah, surah Yasin dan Tahlil, Tausiah dan Dzikir. Masih di hari 

yang sama rangkaian acara dilanjutkan sebelum Ashar di perkampungan Arab Al Munawar 

13 Ulu. Acara dimulai dengan Sholat asar berjamaah, dilanjutkan dengan pembacaan Dzikir, 

Rauhah, dan pembacaan Wirdul Latief. Acara dilanjutkan dengan Sholat Maghrib 

berjamaah, setelah Sholat Maghrib berjamaah acara dilanjtkan dengan Haul Al Faqihil 

Muqaddam Tsani Al Imam Al Habib Abdurahman Assegaf dengan membaca Maulid, Surah 

Yasin, Tahlil dan Doa, pembacaan Manaqib, Mauizhoh Hasanah, dan ditutup dengan Sholat 

Isya berjamaah (Syukri, 2015). 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Facebook : Ziarah Kubra Ulama & Auliya Palembang Darussalam 

Gambar 1. 3 Arak-arakan menuju pemakaman Kawah Tengkurep 



22 
 

Hari ketiga adalah puncak rangkaian acara dimana acara dimulai pada pukul 06.30 

hingga pukul 08.30 yang bertempat di rumah Habib Abdurrahman bin Ahmad al bin Hamid 

di perkampungan Arab Sungai Bayas Palembang. Acara dimulai dengan membaca Burdah, 

Haul Habib Abdullah bin Idrus bin Shahab dan Habib Abdurrahman bin Ahmad Al-Bin 

Hamid, pembacaan Manaqib dan Mauizhoh Hasanah. Setelah mengikuti Haul, jemaah 

mengikuti acara selanjutnya yakni puncak acara Ziarah Kubro Ulama dan Auliya’ 

Palembang Darussalam. Dari kediaman Habib Abdurrahman bin Ahmad Al Bin Hamid di 

perkampungan Arab Sungai Bayas, peziarah akan berjalan kaki dan arak-arakan diiringi 

Gambus dan Hajir Marawis menuju makam Habib Pangeran Syarif Ali bin Syeikh Abubakar.  

Sesampainya di makam Habib Pangeran Syarif Ali bin Syeikh Abubakar, acara dilanjutkan 

dengan Salam Ziarah, Ziarah Mukhtasor dan Doa serta pembacaan Qasidah Shofat Lii. Acara 

dilanjutkan dengan menuju makam Kawah Tengkurep dengan berjalan kaki dan diiringi 

arak-arakan seperti sebelumnya. Sesampainya di pemakaman Kawah Tengkurep, acara 

dilanjutkan dengan pembacaan Salam Ziarah, Ziarah Mukhtasor dan Doa. Acara dilanjutkan 

dengan menuju Makam Auliya’ Kambang Koci dengan berjalan kaki dan diiringi arak-

arakan seperti sebelumnya. Sesampainya di Makam Auliya’ Kambang Koci acara 

dilanjutkan dengan membaca Salam Ziarah, Yasin, Tahlil dan Doa, Qosidah, Qiroah Quran, 

Kata Sambutan dari Ketua Yayasan Kambang Koci dan Ketua Rabithah Alawiyah 

Cab.Palembang, Mauizhoh Hasanah, Talqinuz Zikir dan Doa Penutup (Syukri, 2015).  

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Wisata Bahari menuju Pulau Kemaro 
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Sumber :  Facebook: Ziarah Kubra Ulama & Auliya Palembang Darussalam 

Masih di rangkaian acara puncak, terkhusus untuk tamu yang berasal dari luar kota 

dan luar negeri akan berwisata Bahari menyusuri Sungai Musi menggunakan K.M Putri 

Kembang Dadar yang sudah disediakan oleh pemerintah. Wisata Bahari ini memiliki rute, 

yakni Benteng Kuto Besak-Pulau Kemaro-Makam Kyai Muara Ogan. Saat Ba’da Ashar, 

para tamu akan berkumpul di dermaga Benteng Kuto Besak. Selama berada diatas kapal, 

para tamu akan dihibur dengan alunan musik Gambus dan Marawis. Sesampainya di Pulau 

Kemaro, para tamu akan berziarah ke makam seorang wanita muslim bernama Siti Fatimah. 

Setelah dari Pulau Kemaro, para tamu akan menuju ke Makam Kyai Masagus Abdul Hamid 

bin Mahmud (Muara Ogan) dan melakukan Sholat Maghrib berjamaah di Masjid Ki 

Marogan. Selepas Sholat, acara diakhiri dengan para tamu yang berziarah (Syukri, 2015).  

 Dengan adanya rangkaian acara ini, baik tamu dan wisatawan dapat melihat secara 

langsung budaya etnis Arab di Palembang melalui pertunjukan arak-arakan musik Gambus 

dan Marawis. Selain melihat, para tamu dan wisatawan juga dapat merasakan secara 

langsung aktivitas dan kegiatan berziarah berskala besar. Para tamu dan wisatawan juga 

dapat membeli cinderamata yang dijual oleh panitia acara seperti Jaket, Mug Bergambar, 

Gantungan Kunci, Stiker Mobil, dan Poster Ulama dan Auliya’. Pertunjukan visual dan 

audio ini memberikan pengalaman budaya yang unik bagi pengunjung. Selain itu, situs-situs 

bersejarah, terutama makam para ulama, habaib, dan tokoh penting Kesultanan Palembang 

Darussalam, menawarkan wawasan mendalam tentang warisan Islam yang kaya di wilayah 

tersebut. 

Selain Ziarah Kubro, ada juga beberapa wisata religi di Indonesia yang juga 

mendatangkan  pengunjung luar negeri seperti Haul Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi di 
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Solo dan Ziarah Thudong Borobudur di Magelang.  Meskipun berasal dari latar belakang 

agama yang berbeda, ketiganya melampaui sekadar ritual, berfungsi sebagai ruang 

pertemuan lintas budaya dan negara, serta wadah pelestarian nilai-nilai spiritual dan warisan 

sejarah. 

Ketiga acara ini menunjukkan bagaimana spiritualitas di Indonesia tidak hanya 

merupakan praktik pribadi, tetapi juga bagian dari interaksi sosial yang melibatkan 

komunitas lokal dan internasional. Ziarah Kubro di Palembang adalah tradisi Islam tahunan 

yang berfokus pada penghormatan ulama, menarik peziarah dari berbagai daerah dan luar 

negeri. Haul Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi di Solo merupakan momen spiritual yang 

berpusat di Masjid Riyadh, menjadi simbol penghormatan terhadap tokoh agama 

berpengaruh dan menarik ribuan jamaah. Sementara itu, Ziarah Thudong Borobudur adalah 

praktik Buddhisme oleh biksu dari Thailand dan negara Asia Tenggara lainnya, berupa 

perjalanan kaki panjang sebagai latihan batin menuju Candi Borobudur sebagai titik sakral. 

Persamaan dari ketiga kegiatan ini adalah menjadi pusat perhatian publik yang luas, 

menunjukkan dimensi spiritual yang kuat, dan memiliki nilai pariwisata religius yang tinggi, 

melibatkan partisipasi kolektif yang besar dari masyarakat lokal maupun internasional. 

Namun, perbedaannya terletak pada latar belakang keagamaan dan fokus kegiatan. Ziarah 

Kubro dan Haul Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi menampilkan kegiatan massal di 

lokasi tertentu seperti makam atau masjid, sedangkan Thudong menekankan perjalanan 

panjang sebelum mencapai tempat suci. 

Tanggapan pemerintah terhadap ketiga kegiatan ini juga berbeda. Pemerintah Kota 

Palembang dan Solo memberikan dukungan dalam bentuk pengaturan lalu lintas, logistik, 

dan fasilitas umum. Ziarah Thudong ke Borobudur, di sisi lain, menarik perhatian nasional 

dan internasional karena mengangkat isu toleransi, keberagaman, dan akses terhadap situs 
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warisan dunia. Pemerintah pusat, khususnya Kementerian Agama dan Kementerian 

Pariwisata, menyoroti acara ini sebagai simbol harmoni antaragama dan menjadikannya 

bagian dari strategi diplomasi budaya dan pariwisata spiritual. Oleh karena itu, Thudong 

mendapatkan eksposur media dan perhatian pemerintah pusat yang lebih intens karena 

keterlibatan negara lain dan nilai-nilai global yang dibawanya, berbeda dengan Ziarah Kubro 

dan Haul Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi yang lebih banyak dikelola dalam konteks 

keagamaan lokal dan komunitas. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Karena Acara ini dihadiri oleh ribuan Masyarakat lokal maupun luar negeri, maka:   

Bagaimana penerapan multitrack diplomacy dalam pengembangan pariwisata internasional 

pada wisata religi “Ziarah Kubro” di Palembang? 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Adapula tujuan dari penelitian ini adalah : 

Agar dapat mengetahui bagaimana penerapan multitrack diplomacy dalam 

mengembangkan pariwisata internasional melalui wisata religi “Ziarah Kubro” di 

Palembang  

2. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap jika penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah 

pengetahuan terkait budaya budaya yang bersifat religi seperti acara Ziarah Kubro. 

3. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap jika hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat, 

pengetahuan serta informasi yang lebih luas kepada masyarakat tentang acara religi 

Ziarah Kubro yang rutin diadakan setiap tahun. 
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